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Teori graf merupakan salah satu bidang bahasan Matematika yang mempelajari himpunan titik (vertex) yang dihubungkan oleh himpunan sisi (edge). Salah satu konsep yang penting dalam teori graf adalah automorfisma grup, karena dengan konsep automorfisma grup pada graf ini kita dapat membuat graf-graf baru seperti graf transitif titik, graf transitif sisi, graf simetri, dan lain sebagainya. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan automorfisma grup pada graf dan apa keterkaitan antara graf dengan sifat- sifatnya pada teori graf dengan automorfisma grup serta kaitannya dengan transitif titik dan transitif sisi.

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah metode studi pustaka, yaitu peneliti melakukan kajian pustaka dari berbagai sumber dengan cara mengumpulkan berbagai masalah yang sudah diteliti dan informasi yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan.

Dalam skripsi ini dibahas tentang automorfisma grup pada graf dan keterkaitan antara graf dengan sifat- sifatnya pada teori graf dengan automorfisma grup serta kaitannya dengan transitif titik dan transitif sisi.
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 adalah pemetaan satu–satu dari himpunan titik–titik [image: image6.png]


 onto dirinya sendiri dengan sifat bahwa [image: image8.png]o (v)
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 berdekatan jika dan hanya jika [image: image12.png]
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 berdekatan. Automorfisma grup pada graf dapat dibentuk melalui pengaitan titik-titik dalam graf yang mempunyai derajat yang sama. Kemudian automorfisma- automorfisma dari graf [image: image16.png]


 membentuk himpunan yang merupakan automorfisma grup dari [image: image18.png]
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. Jika diketahui graf [image: image22.png]


 dan komplemennya [image: image24.png]


, maka [image: image26.png]A(G) = A(G)



. Jika suatu [image: image28.png]A(G)



 bersifat transitif maka graf [image: image30.png]


 tersebut dikatakan graf transitif titik (vertex transitive), dan  suatu graf [image: image32.png]


 dikatakan transitif sisi (edge transitive) jika untuk setiap [image: image34.png]e, e, € E(G)



, terdapat [image: image36.png]y € A*(G)



 sedemikian sehingga [image: image38.png]y(e)) =e,



. Suatu graf yang transitif titik belum tentu transitif sisi, demikian juga berlaku sebaliknya graf transitif sisi tidak harus berakibat grafnya transitif titik. 

Pada skripsi ini penulis baru mengkaji penerapan automorfisma grup pada graf secara umum.  Disarankan penelitian tentang automorfisma grup pada graf ini dapat dikembangkan lagi untuk graf yang lebih khusus.






